
PKNDAHULUAN

Laks£ Rfllakan/S. Masalah

Dal am bcrkomunikaci yang diuc’apkan adaloh bcrvmjud 

kalimat-kalimat* Kalimat ini bukanlah hanya oobagai infor-

maci dan proses ponyampaian b el aka. Fungci kalimat ini ti- 

dak hanya untuk monboritahukan utau ncnanyakan coauatu, to

tapi nencakup cornua aspck ekoproci kojiv/aan nanucia / yanG -

anat najcmuk# ^

Bahaca di dal an kchidupan manucla borfungGi cobagai 

alat untuk ncngadakan kontak social conana manucla, Id. g1- 

ni baliaoa digunakan manusia untuk mongungkapkan krcatifi- 

tao procGG borfikirnya*-Oleh karena ituf bahoBa boaar ao- 

kali poranannya bag! proses berfikir Gocoorang. Bahaca a-: 

dalah alat berfikir yang utana. Segala macam pengertian, i- 

do pikiran, dan angan-angan dilahirkan dongun bcdiaca. ,

Di dal an karya tulis cornua bontul; ckcprcDi kcjiAa- 

an dloalurkan nclalui kalimat, Hanya kalimatlah yang digu-

nakan untuk itu, Yang lcblh penting lagi ialah nanbahaca- , 

kan. ckcproGi yang ditujukan untuk mompongoruiii pusbaca u- 

tau lawan bicara atau pendenGar* Kioalnya, yang bercifat

mongojek, rnorayu, moyakinkan, nenghibur, dan .Gobdg\.;inya.

Untuk nonunjuk ooperti pada hal-hal di atac diguna- 

kan strulctur kalimat yang baik dan benar, Kalimat yang 

ctrukturnya benar tentunemiliki keoatuun bontuk dan kc-



tau kacau tidak nongganbarkan kosatuon apa-upa dan-rncrupa- 
kan ouatu pornyataan yangkosong^ Dalan kehidupan.borbaha- 

oa sooeorang kalimat borperanan pcnting cekali balk bcrba- 

haca ocbagai prooos bcrflkir naupun ocbagai proaco konuni-
* t ■

kasi dal an naoyarakat. s .

Kotranpilan nenyusun kalimat yang balk dan bonar 

dapat ncnjadi penunjang yang balk ockali tcrhadap profoci 

. GGGOorang dl dal an nasyarakat. Mioalnya, di lapangan adni- 

nlotrasi perkantoran, di lapangan bionic, pondidikan, kc- 

vrartav/anan, penulioan oastra, apalagi yang ncnyangkut tu 

gac-tugas Gopertl yang dll akukan oclh go long an ilmuv/an, 

toknokrat, ahll politlk dan ocbagainya.

Dari uraian di atao dapat dioinpulkan bahv/a berbu- 

hasa dan bcrfikir borkaitan crat ookali.

Dalan hubungannya dcngan pcnbinaan pcngajaran bahu- 

sa Indonesia dl ookolah, pongotahuan tonteng gcjala bahaca 

kontaminaci yang diniliki clcwa oangat penting. Sinv/a do-' 

bagai nacyarakat Inteloktual ponting pula nenahani gojala 

bahaoa kontaminaci. Slowa yang paJian tcrhadap gejala baha- 

ca kontaninasi akan mampu-mcngiingkapkan ido-idonya dalan 

' kalinat-kalinat yang balk dan bonar oorta akan nanpu pula 

monunjukkan kallnat, fraso, dan kata bontukon yang nonga - 

lami kontaminaci. Hila gejala baliaoa • kontaminaci yang !di- 

pa 'honl ciswa dapat nonunjang kemahiban .cicwa dulan nonbe- 

dakan bontuk bahaca yang balk dan\bchar dcngan. buiituk ba­
il as a yang rancu tentu dapat dipakai'oobogai oaloh catu



cara dalam mcncntukan balk/ tidaknya atau bcnar/ tidaknya 

ouatu kalinat*

2. Pemaoalahan

2.1 Ruang Lingkup Pornaealahan

. Dalam ponolitian ini ponoliti mcngambil daerah po- 

pulaoi Kawodanan Utcran, yaitu ouatu wilayah pcnbantu Bu- 

pati Madiun bagian oelatan* Di Kawodanan Utoran tordapat 

lima SMA dongan porincians tiga SMA owanta dan dua SKA he- 

Gori. Dari lima SMA itu tiga SMA borada di wilayah Kocanu- 

tan Gogor yaitu SMA Roger! Utcran, SMA Korpri Utoran, dan 

SMA Muhannadiyah Utoran; oedangkan dua SKA yang 1,-iin bcra 

da di wilyyah Kocanatan'Dolopo yaitu SKA Kogcri,Dolopo dan 

SKA PGRI Dolopo.

Dari kolimd SMA di atas yang dijadikan compel acba- 

nyak tiga SMA yaitu SKA KORPHI Utoran, SMA Kcgcri Utcran, 

dan SMA PGRI Dolopo. Sasaran pcnolitian dari oiowa-Giov/a 

toroobut hanyalah pada oiowa kelao IX oobab ciowa kolao II 

yang pada tingkat semcotor kotiga ini baru noncrima natcri 

gojala bahasa kontoninasi. Untuk itu, dari ccgi natcri ■ ; 

yang baru diberikan pada aiswa kelaa II diharapkan tea 

yang diajukan olch ponoliti nantinya dapat dikorjakan bor- 

rdaoarkan pongctahuan yang sudah ditorina dcwa itu aehing- 

ga infornaoi haail too yang nonunjuk pada pcnorapan pcngo 

tahuan oicv/a tentang pemahanan terhadap gcjala bohaca kon- 

taninaDi-dapat diporolch ponoliti.

Pcnolitian tentang go Jala bahasa kontaninani dan
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pongaruhnya torhadap ketrampilan berbahaca dsv/a kelaa II 

SMA Uteran dibat ad pada nasalah konfcaninad kalinat, fra- 

ao, dan bentuk kata. Sedangkan, istilah nenahani yang di- 

sihggung dal an tullsan Ini yaitu kenahiran dcua nengguna- ^ 

kan pengotahuan gojala bahasa kontaninad untuk dipakai 

sebagai cal ah catu cara penbuktian terhadap sucunan kali - 

mat yang balk dan benar.

2.2 Pcailihan Macalah

Penelitian tcntang gejala bahaca kontaninad dan • 

pcngaruhnya terhadap ketranpilan berbahasa cicv/a kclac II 

SMA U ter an menurut pengamatan peneliti dapat nembantu ds- l 

v;a dal an ucahanya nenciptakan kehidupan berbahasa yang ba­

lk dah benar. Pcnakaian bahaca yang balk dan benar dapat 

dikuacai oleh pemakd bahaca apabila penakai bahaca terse-.;, 

but taat terhadap kai'dali-kaidah tatabahaca bahaca Indonesia 

a* Ido-idc pikiran yang dituangkan oleh dsv/a atau pemokai 

bahasa dalen ujud tulle atau ujaran dapat ditangkap nakcud- 

nya dan penyanpaiannya cnak dibaca atau didengar karena 

bentuk bahaca yang dipakai itu baik dan benar. Oleh karena 

itu, peranan bahasa sebagai proses berfikir tentunya dal an 

penggunaanya harus benar. Seperti dal an pepatali 11 Bahaca 

nenunjukkan Bangsa n yang dapat diartikan dari bahasa ococ- 

orang \dapat -dlketahui jalan Tpikiranatau:t;kapribadiannya.

Apabila penclitian; ixrT nenberilian hasil^yang podtip

naka materi gojala bahasa kontaninad ini' cangat baik dibe- 

rikan kepada cicv/a dan tentunya nenberikan andil ’yang
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besar dalam* pembentukaa ketrampilan berbahasa siswa secara.

balk dan benar. •

Bferdasarkara bdku-buku yang pernahi dibaca oleta pene-

liti buku-buku pelajarani §ahasa Inlonesia yang berisi materi

ge Jala bahasa .kontaminasi se;bagiant besar disertai penjela-

san- ten tang cara-cara mengemballkan; bentuk bahasa yang me-'

ngalami kontamirasi menjadi bentuk bahasa yang balk dan

barar; Bengan'demikian, gejala bahasa kontaminasi perluidl-
/ 1 ■.

pahami siswa, sebab dengan diketahuinya hal-hal yang me- 

nyebabkani terjadinya kontaminasi siswa akari lebihr bamyak 

menghiniari daripada menggunakaix ataui terpengarufti bentuk: 

kontami nasi terse but.

2.3 Alasart Psmiliham N&salahi

Berbahasa secara benar akan memudahkani perdengar 

atau pembaca dalanr menangkap maksud bahasa yang diucapkan 

atau yang dituliskan, Keberadaan bahasa dalami kehidupan ‘ 

sosial yang paling utama adalahi. sebagai alat kontunikasi. 

Tanpa berbahasa yang baik jalannya komunikasi akan terhamv 

bat.

ffengirgat pentingnya berbahasa secara baik dan benar 

maka bagi pemakai bahasa haruslato dapat menghiniari hal-hal 

yang merusak sistem bahasa tersebut. Hal-hal yang, dapat me­

rusak sistem bahasa itumisalnya penggabungan bentuk bahasa 

secara tidak wajar atau karena gejala kerancuan. Olehi kare 

na itu, pentiliti dalam; membuat skripsi ini memilitn masalahi 

gejala bahasa kontaminasi dan pengaruhnya terhadap ketram- . 

pilan' berbahasa siswa-kelas. II A2 SMA tfteran.



3. Anrgaonn Pagnr

Keatcapuan berbahasa dengan balk dan benar bagl sis­

wa aangat panting. Kemohiran dan kotronpilan berbahasa In­

donesia ok on banyak menbantu keberhasilen pengajaran Iain 

karena hampir seaua pengajaran di sekolah di Indonesia 

nenggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia. Si m;a kelas 

II SMA adalnh kolas yang sudah cukup matang/nantap dal an 

nenerlaa pengajaran bahasa Indonesia# Oleh karena itu> de- 

hs'an'bekal pengotahuan bahasa Indonesia yang sudah porn ah . 

diterina siswa dap at nenunjang pengajaran selanjutnya yang 

lebih tinggi lagi. Pengetahuon gejala bahasa kontaminasi 

yang sudah diniliki siswa sangat berguna, sebab dapat men- 

bantu siswa dalom neabuat atau nonyu3un kallmat bahasa In­

donesia secara tepat.

Penellfci bcrpendapat bahwa siswa kelas II SIIA Ute- 

ran telah tneniliki kemanpuan berbahasa dengan balk dsn be- 

nar* Hal ini tidak nengherankan (karena oejak di banglm SMP 

sudah nenerima pelajaran bahasa Indonesia tentang gejala 

bahasa kontominasi don tentang kallmat bahasa Indonesia.

4* Tuiusn 

4*1 Tujuan Urmim

Penelitian ini bertujuon mengumpulkan dan mengolah 

data serta infornasi oehingga diporoleh gambaran yang leng- 

kap'tentang pengarutv . gejala bahasa kontaminasi terha<dap 

ketrampilarv berbahasa siswa. HeLas IX SMA Uteran.

Dalnn penelitian ini diharapkcn dapat diporoleh
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, gambaran tentang pemakaian kalimat, frase, dan bentuk kata. 

Dalam penelitian ini diharapkan juga diperoleh gambaran 

tentang gejala kontaniinaai yang dipaharai oiawa kolas XI 

SMATJteran. Dengan pengetahuan gejala b'ahasa yang dlmllikl

siswa dimungkinkan member! gambaran ke arah kemahiran
* * ‘

berbahaoa yang baik don benar. Dengan domikiaa aiowh men- 

jadi lebih^lancar dalam berbahasa secara baik dan benar.

4.2 Tujuan Khusus

Dalam penolitian ini, penoliti bertujuan untuk 

peroleh gambaran tentang: -

mem-

1. Kemarapuan siswa kelas II'.SMA-Uteran dalarni membadakan ■ 

bentuk bahasa yang rancu dongam bentuk yang, benar;

2. Ketrampilan siswa kelas II SMA Uteran daiam menyusun
' ' ■* < 

kalimat secara baik dan benar, 3etelah siswa tersebut

mendapat pelejaran bahasa Indonesia dengan permasalahan

gejala.bahasa lcontaminasi; ' :

5. Berpengaruh tidaknya 

terhadap ketrampilan 

dan benar.

penguasaan gejala bahasa kontamina- 

siswa dalam berbahasa secara baik

5. Met'ode • . . :

5.1 Metode Penelitian : . r

Menurut Winamo Surakhmad yang dimaksud dengan me­

tode yaitu cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tu­

juan. Cara utama yang dipergunakan setelah penyelidik mem- 

perhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidi-



kan aorta dari rituasi pcnyelidikan.

Kotodo penyelidikan ini dibedakan atas 3 Jenic no- 

todo yaltu netide penyelidikan hiotoris, nGtodo*ponyelidi- 

kan diskriptif, dan ootodo pcnyelidikan eksporiniental. Se— 

sued dengan tujuan ponolitian untuk ncaporolch/ aondapat- 

kan data dari siewa untuk dianalisis, diklasifikioikan, 

dan untuk diinterprotasikan dari ponyolidikan itu naka po- 

neliti' nenpergunakan motodb penyelidikan diskriptif.

Kotodo diskriptif ini lebih ditujukon pada penoca - 

han nasalah yang aktual, yang ada pada tmsa oekarang de­

ngan jolan nongumpulkan data, menyuoun atau nengklo3ifika- 

slkannya, menganalisio, dan monginterprotasikannya* OX oh 

karena itu, metode diskriptif ini lebih sesuai dengan tu- 

juan penelitian yang dHakukan oleh pcncliti, oedangkan da 

ta yang diperoloh dari hasil too* _

5*2 Kepustakaan yang Mendoroiig Karya .

Ponolitian yang dilakukan oloh pcncliti yang ncrabu- 

has naoalnh gojala bahasa kontaminasi ccbcnarnyu cudah ba- 

nyok dibahasa.oleh ahli-ahli bahasa. Misalnya:

1. Drs. J.S. Badudu dalain bukunya " Pelik-polik Ba hasa In 

doneda."

2. Anin Singgih dalam bukunya " Bahasa Bangca Indonesia."

3. 'Soodjito dan A'.R. Taryono dalain bukunya " Comat Berba- 

oa Indonesia*"

Kanun, dalain penelitian ini penoliti tidak akan nengulangi 

bahasan yang sudah dibahae oleh ahli bahasa teroebut, teta
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pi dalam penelitian ini yang raenyangkut raasalah gejala ba- 

hasa kontaminasi tldak lain peneliti ingin menggali samjjai 

sebarapa jauh.pengaruh yang ditimbulkan oleh gejala bahasa 

kontaminasi terhadap keraampuan siswa dalam menguasai baha- 

sa Indonesia secara baik dan benar•

Ahli-ahli bahasa ini pada dasarnya menyebutkan bah-' 

wa gejala bahasa kontaminasi merupakan, suatu bentuk bahasa 

yang tidak benar* Sedankan, penelitian ini sasarannya untuko
menjangkau sebarapa jauh tingkat keraampuan siswa terhadap 

gejala bahasa kontaminasi • Berdasarkan jangkauan peneliti­

an ini diharapkan juga dlperoleh gambaran tentang pe- 

mahaman siswa terhadap gejala bahasa kontaminasi. Gejala 

bahasa kontaminasi penting dipahami siswa karena dalam ma­

ter! gejala bahasa kontaminasi disamping memberikan contoh 

contoh. bentuk bahasa yang salah memberikan. pula contoh- 

contoh bentuk bahasa yang baik dan benar serta menyinggung 

kaidah-kaidah pembentukan kalimat, frase, dan kata.

£anpa pengetahuan gejala bahasa kontaminasi siswa 

akan mengalami kesulitan dalam1 membedakan bentuk bahasa 

yang mengalami kontaminasi dengan bentuk bahasa yang baik 

dan benar.

/
5.3 Teknik ...

Teknik dalam Eamus TJmum Bahasa Indonesia karya W.JT. 

S. Poerwadarminta diartikan cara membuat atau melakukan 

sesuatu. Sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang da- 

ta-datanya didapat dari siswa maka teknik yang dipakai da-
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lara penolltian tnl ialnh teknik pengunpulen data.

5*3.1 Teknik Pengunpulan Data

Pengunpulnn data yang dilakukan oleh peneliti ncla-

lui:

n) Tea objcktif; 

b) Tea ioian

5.3.2 Klaaifikaai Data

Kla3iflkasi data dilokukan oleh peneliti ceteloh 

aenua data pcnelitian dari haail tea terkunpul. Klaaifika- 

ai dilokukan torhodsp jawaban oioua yang raengganbapkan pe- 

nguacaan gojala baha3a lrontaalnnoi daris

a) Pekepjaon neLdlui seal tea objektif;

b) Pekopjaan nelalui tea islan.

5*3.3 Pengolahan Data

Data yang na3uk dari penelitian berupa jnwabnn se­

al-coal tea, balk tec objcktif nnupun tea Ioian. HasiX tea 

itu dievaXuaoi berdasarkon junioh ooal yang dljavxab dengan 

benor atau pephitungan skor didaaarkon pada Junloh Jawaban 

yang benor. Setiap coal ycng dijavab benar pada soal yang 

berbentuk pilihnn ganda dibepi ckoP 1 dan yang aalah dibe- 

ri slcop O(nol) • Penyekoron bentuk tea iaian beda dengan 

bentuk tea pilihnn gcnda yaitu tiap coal yang dljawab be- 

nap dtberi skop 5 •

Penghitungan akop dengan tea objektif atau pilihetn



gnnda digunokan runus:

H
S a R - M------

n - 1

keterangan

Sa Skor yang diharapkan/skor terakhir,

R» Junlah iten yang dijawab benor,

Jumlah item yang dijawab salah; 

na Uanyak option (alteraatif Jawaban tiap soalj, 

la.Bilangan tetap. 1

Sedangkon penghitungan 3kor dari tes yang berbenfcuk isian 

dipepgunakan rumua:

S o?R

Skor-akor yang diperolefa borda3arkan rtinus di atas 

masih bersifat kasap atau berupa skor nentah, Skor-skor 

tcpsebut nasih bolua raenunjukksn nilai yang nemberiknn 

ganbaran tentang tingkat kemanpuan atau penguasaan terha^ 

dap bahan yang diteskan/diujikmw Pcngolahan skor mentah 

agap mmjadi nilai yang nenggaabarkan tingkat kenampuan a 

tau penguasaan siswa terhadap bahan yang diteskan dilaku- 

kan langkah-langkah sebngai berikut:

1) Merentcngkan skor nentah ke dalara tabel fpekuensi;

2) Mencori nean (anglca rata-rata) dengan runua*

It o UK ♦ (

3) Mencari defiasi standar dengan runu3t

DS'm iJ
4) Menyusun tabol frekuendl dengan jalan
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4*1 Menentukan banyaknya kelas interval, dengan jalant 

4*1*1 Mencari ranga (R), yaitu selisih antara skor 

maksimum dan skor minimum;

4*1*2 Mcmbagi range ke dalam interfal-interfal yang 

sama sedemikian rupa sehingga jumlah kelas 

interfal antara 6 - 15 atau 11 - 19*

Runus mencari kelas interfal:

a *
+ 1

4.2 Mengisi kolom-kolora atau nentabulasi ke dalam tabel 

distribusi frekuensi.

5) Setelah ditemukan mean dan defiasi standar (DS), langkah 

selanjutnya ialah raenjabarkan skor raentah ke dalam ni­

ls! 1 - .10 dengan menggunakan ruraus:

M + 2,25 DS =10

H + 1,75 DS a 9
•

H + 1,25 DS « 8 

M + 0,75 DS o 7 

Vi + 0,25 DS = 6 

M'r 0,25 DS » 5 

M - 0,75 DS a 4 

H - 1,2.5 DS « 3 

M - 1,75 DS a 2 

M - 2,25 DS a 1 :


